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ABSTRACT 
In fierce business competition, information technology is essential for operational efficiency. Inventory management 
information systems help organize stock and support data-driven decisions. This research aims to design and implement an 
information system for inventory management in TB. Sony Baja uses  the moving average forecasting method  to improve 
the efficiency, effectiveness, and regularity of stock management, as well as support the company's business sustainability. 
This study applies a quantitative approach with data collection techniques in the form of interviews, observations, and 
literature studies. Sales data for the last nine months is used as a basis for the forecasting process. The system development 
uses the waterfall  method with UML modeling, and is built with the PHP programming language and MySQL database. 
The results of the study show that the system built is able to manage stock in real-time, predict the need for goods, and 
produce accurate reports. The application  of the moving average  method provides fairly accurate forecasting results, such 
as in C75 products (0.75) with a MAD value of 4.3125, MSE of 21.15625, and MAPE of 3.548302363. These values reflect 
a high level of accuracy and support more informed decision-making in the procurement of goods. Overall, the system has 
succeeded in improving efficiency, effectiveness, and accuracy in inventory management in TB. Sony Baja. 
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 Dalam persaingan bisnis yang ketat, teknologi informasi penting untuk efisiensi 
operasional. Sistem informasi manajemen persediaan membantu mengatur stok dan 
mendukung keputusan berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengimplementasikan sistem informasi manajemen persediaan barang di TB. Sony 
Baja dengan metode forecasting moving average guna meningkatkan efisiensi, 
efektivitas, dan keteraturan pengelolaan stok, serta mendukung keberlangsungan 
bisnis perusahaan. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi Pustaka. Data penjualan 
selama sembilan bulan terakhir dimanfaatkan sebagai dasar dalam proses peramalan. 
Pengembangan sistem menggunakan metode waterfall dengan pemodelan UML, 
serta dibangun dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu mengelola stok secara 
real-time, memprediksi kebutuhan barang, dan menghasilkan laporan yang akurat. 
Penerapan metode moving average memberikan hasil peramalan yang cukup akurat, 
seperti pada produk C75 (0,75) dengan nilai MAD sebesar 4,3125, MSE sebesar 
21,15625, dan MAPE sebesar 3,548302363. Nilai-nilai tersebut mencerminkan 
tingkat akurasi tinggi dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat 
dalam pengadaan barang. Secara keseluruhan, sistem ini berhasil meningkatkan 
efisiensi, efektivitas, dan akurasi dalam manajemen persediaan di TB. Sony Baja. 
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PENDAHULUAN 
Sebuah sistem yang didesain untuk melakukan pengawasan terhadap ketersediaan barang 

atau yang lumrah disebut dengan sistem informasi persediaan barang merupakan sistem yang 
keberadaannya dianggap penting oleh pelaku kegiatan usaha untuk mencegah terjadinya kesalahan 
pencatatan yang bisa terjadi bila sistem yang dilakukan masih secara manual [1].  Manajemen 
persediaan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana sebuah perusahaan dapat mengatur persediaan 
agar optimal. Selain itu manajemen persediaan merupakan solusi untuk pengendalian persediaan 
yang mengatur tingkat pemesanan yang tepat dengan biaya seminimal mungkin[2]. Pengendalian 
persediaan perlu diperhatikan karena berkaitan langsung dengan biaya yang harus ditanggung 
perusahaan sebagai akibat adanya persediaan [3].  

TB. Sony Baja, yang beroperasi di wilayah Krian, Kabupaten Sidoarjo, merupakan toko 
bahan bangunan yang memfokuskan distribusinya pada produk plafon PVC, besi, dan baja ringan 
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dalam berbagai variasi. Perusahaan ini masih menggunakan sistem manual dalam pengelolaan 
persediaan, sehingga menimbulkan masalah seperti data stok yang tidak akurat, kesalahan 
pencatatan, dan prediksi kebutuhan barang. Peramalan yang akurat dapat mendukung perencanaan 
pengadaan dan menghindari kelebihan atau kekurangan stok. Berbagai metode statistik seperti 
moving average, trend linear, dan exponential digunakan untuk mengolah data historis dalam 
memprediksi kebutuhan di masa mendatang. Dari ketiga metode tersebut, moving average dipilih 
dalam penelitian ini karena memiliki kemampuan dalam perhitungan data yang sifatnya stabil atupun 
data yang perubahannya tidak fluktuatif [4]. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan model 
waterfall sebuah pendekatan pengemabngan perangkat lunak yang sistematik dan sekunsial [5], 
dengan pemrograman berbasis HTML dan PHP serta database MySQL. Pendekatan penelitian 
bersifat kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara langsung di lokasi 
usaha. 

PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian Fujiama Diapoldo Silalahi dkk membuat sistem pendukung keputusan pembelian 

berbasis web dengan metode Moving Average untuk mengurangi kesalahan pembelian di CV. Ida 
Ayu. Persamaannya dengan penelitian ini adalah penggunaan metode Moving Average, sedangkan 
perbedaannya terletak pada objek penelitian: CV. Ida Ayu dan TB. Sony Baja [6] . 

Penelitian Nindian Puspa Dewi dan Ridho Abdi Fadlillah mengembangkan sistem informasi 
inventori berbasis web dan Android dengan metode Moving Average untuk menentukan jumlah 
barang yang perlu dipesan. Sistem tersebut meningkatkan efektivitas pencatatan dan pemantauan 
stok. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan metode Moving Average, tetapi berbeda 
pada metode pengembangan sistem. Penelitian sebelumnya memakai Agile–XP, sedangkan 
penelitian ini menggunakan Waterfall [7]. 

Penelitian oleh Hidayat dan Lubis mengembangkan sistem informasi inventori pada 
Koperasi Primkopti Cianjur menggunakan metode SES untuk peramalan, FIFO untuk alur barang, 
dan POAC untuk manajemen. Sistem ini membantu menentukan kebutuhan pengadaan serta 
memantau penyimpanan dan arus barang. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada 
pembuatan sistem inventori dan penentuan jumlah pengadaan, sedangkan perbedaannya ada pada 
metode peramalan (SES vs Moving Average) dan objek penelitian (Koperasi vs TB Sony Baja) [8]. 

Penelitian Saroni, Sokibi, dan Putri menggunakan metode Trend Linear untuk meramal 
penjualan furniture berdasarkan data tahunan dan menghasilkan prediksi dari tiga tahun terakhir. 
Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada metode peramalan (Trend Linear vs Moving 
Average), subjek penelitian (CV Independent Furniture vs TB Sony Baja), serta fokus penelitian 
(peramalan penjualan tahunan vs sistem informasi persediaan bulanan) [9]. 

Penelitian Megasari merancang aplikasi peramalan stok menggunakan metode Moving 
Average dengan data penjualan UD Fila tahun 2020–2021. Hasil perhitungannya menunjukkan 
variasi naik-turun penjualan tiap bulan. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus dan 
metode yang sama, yaitu peramalan stok barang dengan Moving Average dan pengembangan sistem 
Waterfall. Perbedaannya, penelitian sebelumnya hanya berfokus pada perhitungan peramalan, 
sedangkan penelitian ini juga mencakup monitoring stok barang [10]. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai dasar utama dalam proses 

pengumpulan dan analisis data. Pendekatan ini diterapkan apabila tersedia data dari masa lalu, serta 
data dan informasi dalam bentuk numerik [11]. Dalam metode ini terdapat salah satu metode time 
series yang merupakan sebuah metode yang didasarkan pada variabel waktu [12]. Tahapan penelitian 
dimulai dari pengolahan data, dilanjutkan dengan analisis kebutuhan, kemudian desain sistem, dan 
diakhiri dengan proses implementasi. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan model 
waterfall karena dianggap mampu menghasilkan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan 
bisnis. Sistem ini dirancang menggunakan bahasa pemrograman HTML dan PHP serta didukung 
oleh basis data MySQL sehingga mudah untuk digunakan, kinerja query cepat, dan mencukupi untuk 
kebutuhan database juga bersifat open source [13]. Dengan metode ini, penelitian diharapkan 
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mampu menyajikan bukti empiris yang kuat dalam menjelaskan permasalahan yang diteliti secara 
terukur dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

 

 
Gambar 1. Diagram kerja Penelitian 

 
Desain Sistem 
Perancangan sistem informasi manajemen persediaan dengan metode moving average di TB. Sony 
Baja meggunakan pendekatan pemodelan UML, karena mampu memvisualisasikan struktur, alur, 
dan interaksi sistem secara terstruktur untuk mendukung perancangan yang efisien dan terorganisir. 
Perancangan sistem ini akan dibagai menjadi beberapa tahapan, yaitu: 
1. Use Case Diagram 

Adalah diagram yang menampilkan berbagai peran pengguna dan bagaimana peran ini berfungsi 
dalam sebuah sistem [14]. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

2. Activity Diagram 
Adalah diagram yang menggambarkan aliran fungsionalitas dari sistem [15]. 

 

 
Gambar 3. AD Mengelola 

Transaksi Pembelian 

 
Gambar 4. AD Mengelola 

Transaksi Penjualan 

 
Gambar 5. AD Melakukan 

Peramalan 
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3. Sequence Diagram 
Adalah diagram untuk membantu menggambarkan perilaku sistem terhadap suatu interaksi antar 
kelas berdasarkan urutan waktu [16]. 

 
Gambar 6. SD Mengelola 

Transaksi Pembelian 
Gambar 7. SD. Mengelola 

Transaksi Penjualan 
Gambar 8. SD Melakukan 

Peramalan 
 

4. Class Diagram 
Adalah diagram yang menunjukkan seperangkat kelas, antarmuka, kolaborasi dan hubungan 
di antara mereka, dimana diagram ini membahas desain statis dari suatu sistem [17]. 
 

 
Gambar 9. Class Diagram Sistem Informasi Manajemen Persediaan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan Data 

Dalam penerapan metode moving average, langkah pertama yang perlu dilakukan untuk 
memprediksi permintaan di masa yang akan datang adalah menghimpun data historis terkait 
permintaan barang. Dalam konteks penelitian ini, data yang digunakan berupa catatan penjualan dari 
toko bangunan Sony Baja yang telah disusun berdasarkan periode bulanan. Data tersebut 
memberikan informasi mengenai volume penjualan tiap bulan, sehingga dapat dijadikan dasar 
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analisis dalam proses peramalan. Metode moving average digunakan untuk menghasilkan estimasi 
penjualan yang lebih akurat, yang pada akhirnya membantu dalam menentukan jumlah persediaan 
yang perlu disiapkan pada periode mendatang agar pengelolaan stok menjadi lebih optimal. Berikut 
ini disajikan informasi mengenai data permintaan yang telah tercatat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Penjualan Bulan Juni 2024-Februari 2025 

No Nama Barang 
Bulan 

Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1 C75 (0,75) 123 130 117 125 131 121 118 127 114 

2 C75 (0,75) KCN 184 190 199 183 189 161 188 186 224 

3 C80 (0,75) KCN 171 187 161 184 187 175 180 207 203 

4 Øp8a 182 151 180 181 180 175 178 234 240 

5 Øp6a 132 121 112 122 119 102 120 126 124 

6 Øp10a 100 101 102 104 104 124 118 100 121 

 
 

Forecasting 

Rumus moving average atau rata-rata bergerak adalah sebagai berikut: 

MA = ∑𝑋/ Jumlah Periode   .............................................................. (1) 

Dengan, 

MA = Moving Average 

∑𝑋 = Keseluruhan penjumlahan dari semua data periode waktu yang diperhitungkan. 

Jumlah Periode = Jumlah periode rata-rata bergerak / interval 

 

Atau dapat ditulis dengan: 

𝑀𝐴 =
௡ଵା௡ଶ

௡
   ..................................................................................... (2) 

Dengan,  

MA = Moving Average 

n1 = Data aktual pertama 

n2 = Data aktual kedua dan seterusnya 

n = Jumlah periode rata-rata bergerak / interval 

 

Berikut ini disajikan hasil perhitungan permalan untuk produk C75 (0,75) yang dilakukan 
dengan menerapkan metode moving average menggunakan interval 2 periode. Perhitungan tersebut 
bertujuan untuk memprediksi permintaan di masa mendatang berdasarkan data historis, dan dapat 
dilihat secara rinci pada tabel 2. 
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Tabel 2. Prediksi Penjualan Produk C75 (0,75) 

No Bulan Aktual MA (F) 

1 Juni 123 #N/A 

2 Juli 130 126,5 

3 Agustus 117 123,5 

4 September 125 121 

5 Oktober 131 128 

6 November 121 126 

7 Desember 118 119,5 

8 Januari 127 122,5 

9 Februari 114 120,5 

 

Tabel 2 menyajikan hasil peramalan untuk produk C75 (0,75) yang dihitung menggunakan metode 
moving average (MA) dengan interval 2 periode. Artinya, setiap nilai ramalan MA (F) diperoleh dari 
rata-rata dua data aktual pada periode sebelumnya. Sebagai contoh, pada bulan Juli, nilai permalan 
sbesar 126,5 diperoleh dari rata-rata aktual bulan Juni (123) dan Juli (130). Proses ini terus berlanjut 
pada bulan -bulan berikutnya, dimana nilai MA selalu diperbarui berdasarkan dua data aktual 
terakhir. Perlu dicatat bahwa permalan baru dapat dimulai dari bulan Juli karena metode moving 
average dengan interval 2 periode membutuhkan minimal dua data sebelumnya sebagai dasar 
perhitungan. Dengan demikian, untuk meramalkan penjualan produk C75 (0,75) pada bulan Maret, 
dilakukan proses perhitungan sebagaimana dijelaskan berikut: 

 

𝑀𝐴 =
௡ଵା௡ଶ

௡
   ..................................................................................... (3) 

𝑀𝐴 =
ଵଶ଻ାଵଵସ

ଶ
=

ଶସଵ

ଶ
= 120,5   ......................................................... (4) 

 

Dengan demikian, nilai permalan untuk data penjualan produk C75 (0,75) untuk bulan Maret adalah 
120 pcs. 

Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan menghitung tiga jenis kesalahan peramalan, 
yaitu Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage 
Error (MAPE), sebagai alat evaluasi untuk mengukur tingkat akurasi hasil peramalan. Tujuan utama 
dari analisis ini adalah untuk memperoleh nilai kesalahan yang paling kecil, yang dapat dijadikan 
sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan strategis, terutama yang berkaitan dengan 
pengelolaan persediaan barang secara efisien. Adapun hasil perhitungan kertiga indikator akurasi 
untuk produk C75 (0,75) disajikan secara lengkap pada tabel 3. 

Untuk menghitung nilai MAD, MSE, dan MAPE dibutuhkan data aktual, hasil peramalan, 
serta selisih antara keduanya. Berikut disajikan rumus yang digunakan untuk menentukan ketiga jenis 
kesalahan tersebut. 

A-F = Menghitung kesalahan nilai aktual – nilai forecasting 

A-F Mutlak = Nilai mutlak aktual – nilai mutlak forecasting 

A-F^ = Menghitung kesalahan nilai aktual – nilai forecasting dikuadratkan 
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Tabel 3. Perhitungan Akurasi Error Produk C75 (0,75) 

Bulan Aktual 
MA 
(F) 

A-F 
A-F 

MUTLAK 
(MAD) 

AF^ (MSE) 
A-F 

MUTLAK/AKTUAL*
100 (MAPE) 

Jun 123 #N/A #N/A #N/A #N/A #N/A 
Jul 130 126,5 3,5 3,5 12,25 2,692307692 
Ags 117 123,5 -6,5 6,5 42,25 5,555555556 
Sep 125 121 4 4 16 3,2 
Okt 131 128 3 3 9 2,290076336 
Nov 121 126 -5 5 25 4,132231405 
Des 118 119,5 -1,5 1,5 2,25 1,271186441 
Jan 127 122,5 4,5 4,5 20,25 3,543307087 
Feb 114 120,5 -6,5 6,5 42,25 5,701754386 

        34,5 169,25 28,3864189 
              
        MAD MSE MAPE 
        4,3125 21,15625 3,548302363 

 

A-F/Aktual*100 = Nilai mutlak aktual – nilai mutlak forecasting dibagi dengan nilai aktual lalu 
dikalikan dengan 100 

 

𝑀𝐴𝐷 =
ఀ(஺ିி)

௡
=

ଷସ,ହ

଼
= 4,3125   ..................................................... (5) 

𝑀𝑆𝐸 =
ఀ(஺ିி)²

௡
=

ଵ଺ଽ,ଶହ

଼
= 21,15625   ............................................. (6) 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
ఀ(஺ିி/஺∗ଵ଴଴)

௡
=

ଶ଼,ଷ଼଺ସଵ଼ଽ

଼
= 3,548302363   .................... (7) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai MAD 4,3125, MSE 21,15625, MAPE 3,548302363. Angka-
angka tersebut menunjukkan bahwa metode moving average memberikan hasil prediksi yang cukup 
akurat untuk periode penjualan selanjutnya. 

 
 
Analisis Kebutuhan 

Dalam proses pengembangan perangkat lunak, analisis kebutuhan mejadi tahap awal yang 
sangat krusial. Tahap ini bertujuan untuk memahami secara menyeluruh kebutuhan pengguna serta 
spesifikasi sistem yang akan dikembangkan. Kebutuhan pengguna mencakup harapan dan fitur yang 
diinginkan dari perangkat lunak, sedangkan kebutuhan sistem mencakup elemen-elemen yang harus 
ada agar perangkat lunak dapat berjalan secara optimal. Analisis kebutuhan sistem manajemen 
persediaan barang menggunakan metode moving average di TB. Sony Baja melibatkan dua 
pengguna, yaitu Admin dan Pemilik. 

 

Implementasi 

Setelah menyelesaikan tahap analisis dan perancangan secara menyeluruh, langkah selanjutnya 
adalah tahap implementasi, yaitu proses penerapan sistem agar dapat digunakan dalam operasional 
sehari-hari. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap modul yang telah dirancang dapat 
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berjalan dengan baik, serta memungkinkan pengguna memberikan umpan balik yang bermanfaat 
untuk pengembangan sistem di masa mendatang. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Transaksi 

Pembelian 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Forecasting 

 
KESIMPULAN 

Melalui pendekatan analisis yang objektif, penelitian ini berhasil mengumpulkan data dan 
informasi terkait penerapan metode moving average dalam sistem informasi manajemen persediaan 
barang di TB. Sony Baja. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi yang berfungsi untuk 
mendukung pengelolaan stok serta melakukan peramalan menggunakan metode moving average. 
Dari hasil perhitungan pada salah satu produk, yaitu C75 (0,75), diperoleh nilai MAD sebesar 4,3125, 
MSE sebesar 21,15625, dan MAPE sebesar 3,548302363. Ketiga nilai kesalahan yang tergolong 
rendah ini menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 
moving average cukup akurat dalam memprediksi penjualan di periode berikutnya berdasarkan data 
historis perusahaan. Implementasi aplikasi ini juga berpotensi mengurangi risiko kelebihan maupun 
kekurangan persediaan, yang merupakan langkah strategis dalam pengelolaan inventaris. Dampak 
positifnya akan langsung dirasakan dalam pengelolaan stok di TB. Sony Baja, sekaligus memperkuat 
alasan penggunaan metode moving average dalam sistem tersebut. 
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